
67 Prosiding Simposium Nasional Hiu Pari Indonesia Ke-2 Tahun 2018

SEBARAN DAN KELIMPAHAN IKAN PARI DI WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN (WPP) 711-NRI PERAIRAN LAUT NATUNA UTARA

DISTRIBUTION AND ABUNDANCE OF FISH IN THE AREA OF FISHERY
MANAGEMENT (FMA) 711: NORTH NATUNA SEAWATERS

Helman Nur Yusuf*1.Asep Priatna1 dan Karsono wagiyo1

1Balai Riset Perikanan Laut. Nangewer CibinongBogor. Jalan Raya Bogor Km 47, Jawa Barat, Indonesia
e-mail: helman_y@yahoo.com

ABSTRAK

Ikan pari termasuk dalam ikan demersal yang mempunyai nilai ekonomis penting dan tersebar di seluruh
wilayah perairan Indonesia, salah satunya di WPP 711 NRI Perairan Laut Natuna Utara.Penelitian di lakukan
dengan kapal riset Baruna Jaya IV pada bulan November 2017. Metode penelitian dengan menggunakan
metode swept area. Daerah penelitian meliputi perairan Selat Karimata. Laut Natuna dan Laut Natuna Utara
pada strata kedalaman 10-90 meter.Hasil penelitian menunjukkanlaju tangkap ikan pari di Barat Ketapang
sebesar 9,2 kg/jam, Timur Pulau Lingga 11 kg/jam, Barat Pontianak 8,1 kg/jam, Timur Kepulau Riau 23,8 kg/
jam dan Barat Singkawang 9,2 kg/jam. Dengan densitas sebesar 201,6 kg/km2, 263 kg/km2, 187,9 kg/km2,
571,5 kg/km2 dan 213,3 kg/km2.Jenis ikan pari yang tertangkap antara lain: pari kodok (Neotrygon
orientalis)sebesar 57%.pari super/bintang (Maculabatis gerrardi) 15%,pari kelalawar (Gymnura poecilura)13%,
pari biasa/tuka tuka (Telatrygon zugei) 5%,pari guitar (Rhynchobatus djiddensis)3%,pari (Raja okamejei
boesemani) 1%,pari (Chiloscylium punctatum) 1%, pari(Raja boesaman) 1% dan pari lainnya sebesar
0,5%.Distribusi ikan pari dominan tersebar pada strata kedalaman 10-40 m.Laju tangkap dan densitas
tertinggi diperoleh pada kedalaman 30-40 meter sebesar 32, 9 kg/jam dan 785,7 kg/ km2. Dengan rata-rata
laju tangkap dan densitasi ikan pari sebesar 11,3 kg/jam dan 468,6 kg/km2.

Kata Kunci: Pari; densitas; distribusi; WPP 711 NRI, Perairan Laut Natuna Utara

ABSTRACT

Stingrays are included in demersal fish that have important economic value and spread throughout the
territorial waters of Indonesia, one of them in FMA 711 NRINorth Natuna Sea. The research was conducted
by research vessel Baruna Jaya IV in FMA 711 NRI waters in November 2017. The research method using the
swept area method. The research area covers the waters of Karimata Strait. Natuna Sea and North Natuna
Seaat the depth of 10 - 90 meters. The results showed that the ray catch rate in West Ketapang was 9.2 kg
/ hour. East of Lingga Island 11 kg / hour. West Pontianak 8.1 kg / hour. East of Riau Islands 23.8 kg / hour
and West Singkawang 9.2 kg / hour. With densities of 201.6 kg / km2. 263 kg / km2. 187.9 kg / km2. 571.5
kg / km2 and 213.3 kg / km2. Stingrays are caught among others: frog rod (Neotrygon orientalis) of 57%,
super rays / stars (Maculabatis gerrardi) 15%. (Gymnura poecilura) 13%, regular puka / tuka tuka (Telatrygon
zugei) 5%, pari guitar Rhynchobatus djiddensis 3%, pari (Raja okamejei boesemani) 1%, pari (Chiloscylium
punctatum) 1%, pari (Raja boesaman) 1% and other stingrays by 0.5%. The distribution of dominant stingray
spread over the depth stratum, the catch rate and the highest density were obtained at 30-40 meters depth
of 32. 9 kg / hr and 785.7 kg / km2. With average catch rate and stingray density of 11.3 kg / hour and 468.6
kg / km2.

Keywords: Pari; density; distribution; FMA 711, North Natuna Sea watres
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PENDAHULUAN

Perairan di Wilayah pengelolaan perikanan (WPP) di 711 NRI Laut Natuna Utara adalah salah satu
wilayah perairan yang memiliki potensi perikanan demersal yang sangat potensial. Informasi mengenai
pemanfaatan sumberdaya ikan demersal sangat penting untuk diketahui, dimana pemanfaatan dan
informasi distribusi perikanan demersal sebagai salah satu cara untuk keberhasilan pengelolaan
potensi sumberdaya perikanan (Wasilun & Badrudin. 1991; Blaber et al., 1994).Pemanfaatan sumber
daya ikan demersal di perairan Laut Cina Selatan sudah berlangsung cukup lama dan status
pengusahaannya cenderung berada dalam tingkatan yang jenuh (Dwiponggo. 1977; Naamin et al..
1992). Beberapa negara yang telah mengeksploitasi sumber daya ikan di perairan ini yaitu Indone-
sia. Malaysia.Thailand dan Vietnam. Dengan demikian,beberapa jenis sumber daya ikan terutama
yang bersifat peruaya (migrasi) merupakan milik bersama (shared stocks) diantara negara-negara
tersebut (Edrus et al., 2015).Identifikasi untuk hiu, pari dan pari hiu di wilayah Asia Tenggara (Ali et
al., 2017).Informasi mengenai persebaran dan struktur komunitas ikan demersal penting sebagai
bahan masukan untuk pengelolaan perikanan (Blaber et al. 1994). Pengelolaan perikanan di masa
depan harus berdasarkan pendekatan ekosistem (Laevastu & Hayes 1981).

Ikan pari merupakan salah satu ikan demersal di perairan Selat Karimata, Laut Natuna dan Laut
Natuna Utara yang memiliki nilai ekonomis penting dan merupakan komoditas ekspor. Ikan pari
merupakan anggota Elasmobranchii yang memiliki ciri unik dan berbeda disbanding jenis ikan lainnya
yaitu struktur tubuhnya terdiri atas tulang rawan dan sifatnya sebagai predator (Chandramila &
Junardi. 2006). Sebaran ikan pari (famili Dasyatidae) mempunyai variasi habitat yang sangat luas
dengan pola sebaran yang unik. Umumnya sebaran ikan pari pada perairan pantai dan kadang masuk
ke daerah pasang surut. Ikan pari biasa ditemukan di perairan laut tropis yaitu Asia Tenggara (Thai-
land. Indonesia. Papua Nugini) dan Amerika Selatan (Sungai Amazon) (Last & Stevens, 2009).Dimana
ikan pari mempunyai peran ekologis yang sangat penting yaitu sebagai predator bentos, sedangkan
mengenai aspek biologi ikan pari belum banyak dikaji secara menyeluruh (Allen, 2000). Rainer &
Munro (1982) menemukan adanya hubungan antara persebaran jenis dan faktor-faktor fisik seperti
kedalaman perairan, salinitas, dan tipe sedimen, sedangkan Blaber et al., (1994) menyatakan bahwa
persebaran ikan demersal berhubungan dengan kedalaman perairan tetapi tidak berhubungan dengan
tipe sedimen, salinitas, suhu, dan turbiditas

Pemanfaatan sumber daya ikan pari setiap tahunnya meningkat, tingginya permintaan pasar akan
konsumsi daging dan kulit pari yang menyebabkan tingkat tekanan penangkapan ikan pari di WPP
711 NRI sangat tinggi. Untuk mengontrol pemanfaatan yang berlebih, diperlukan informasi mengenai
laju tangkap, kelimpahan serta distribusi ikan pari di WPP 711 NRI. Hal ini penting untuk dikaji,
karena laju tangkap (catch per unit of effort atau catch rate) merupakan indikator terhadap indeks
kelimpahan stok(stock abundance) merupakan salah satu indikator dari keberlanjutan pengembangan
(sustainability development) sumber daya ikan secara berkala(Badrudin & Karyana. 1992; Badrudin
et al., 2004; Badrudin et al., 2011). Dalam Kepmen KKP no.50/2017 menyebutkan, bahwa dugaan
potensi ikan demersal di WPP 711 NRI sebesar 131.070 ton per tahun. Potensi ikan demersal yang
boleh dimanfaatkan sebesar 104.856 ton per tahun atau 80% dari potensi yang ada, potensi tersebut
sebagai dasar pemanfaatan sumberdaya ikan pari secara optimal, keberlanjutan dan lestari.

Jenis ikan pari tergolong rentan terhadap tekanan penangkapan, karena mempunyai laju
pertumbuhan dan kematangan seksual yang lambat, siklus produksi yang panjang, fekunditas rendah
dan rentan hidup panjang (Last & Stevens 1994).Dimana populasi ikan setiap tahunnya berflukstuasi,
kondisi ini karena tingginya upaya penangkapan, kondisi lingkungan berubah yang mempengaruhi
terhadap kelangsungan hidup dari larva dan juvenile ikan.Rainer & Munro (1982) menemukan adanya
hubungan antara persebaran jenis dan faktor-faktor fisik seperti kedalaman perairan, salinitas, dan
tipe sedimen. Sehingga antara upaya penangkapan, mortalitas alami dan daya dukung sumberdaya
ikan dapat menggangu terhadap sebaran, kelimpahan dan besarnya stok yang di manfaatkan tetap
lestari.
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Survei eksplorasi yang dengan operasi trawl dasar pada Nopember 2017. Lokasi penelitian di
perairan WPP 711 NRI (Selat Karimata, Laut Natuna dan Laut Natuna Utara) sub area bagian utara
pada posisi geografis antara 1osampai 4.5oLintang Utaradanantara105o sampai109o Bujur Timur.Lokasi
dan posisi geografis daerah penelitian seperti tampak pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta lokasi daerah penangkapan trawlpada penelitianpengkajian stok, habitat dan biologi
sumber daya ikan di WPP 711 (Selat Karimata, Laut Natuna dan Laut Natuna Utara) bulan
Nopember 2017.

Figure 1. Map of location of stock assessment research fishing ground trawl, habitat and biology of fish
resources in WPP 711 (Karimata Strait, Natuna Sea and North Natuna Sea) November 2017.

Alat dan Bahan Penelitian

Penelitian mengunakan kapal riset KR. Baruna Jaya IV dengan ukuran 1219 GT. L x B x D = 60.40
x 12.10 x 6.50 meter. KR. Baruna Jaya IV merupakan kapal riset dengan alat tangkap trawl (bottom
trawl) serta sarana oseanografi sebagai alat sampling parameter lingkungan.

Pengumpulan Data

Metode swept area dengan alat tangkap trawl dasar di lokasi stasiun penangkapan dipilih secara
acak berlapis (stratified random sampling),didasarkan pada stratifikasi kedalaman dan kelayakan
dasar perairan untuk trawling.Jaring trawl dasar di turunkan dengan panjang warp rata-rata 4-5 kali
kedalaman periaran, dengan kecepatan 3 knot selama 1 jam(towing time) sebanyak 24 stasiun trawl.
Strata kedalaman perstasiun berkisar antara 10-90 meter, dengan perkiraan luas area panjang lintasan
total sepanjang 2.177 nm (4032 km2).

Sumber daya ikan yang tertangkap trawl dikelompokkan dan dipisahkan berdasarkan pada taksa
famili. genus. spesiesdan kelompok sumber daya ikan.Identifikasi ikanpari menurutWhite et.al(2006),
Ali et al., (2017), Allen. G. (2000), Losse& Dwiponggo(1977), Last & Stevens. (2009) dan Last et al.,
(2016).Populasi ikan yang tertangkap dihitung jumlah individu dan ditimbang bobotnya, sehingga
didapatkan nilai laju tangkap (kg/jam),secara proporsional dengan biomassa ikan demersal.Nilai
tersebut dipakai sebagai indeks kelimpahan relatif (index of relative abundance) dan salah satu indek
kelimpahan stok untuk estimasi (pendugaan) besarnya stok.

Laju tangkap trawl merupakan nilai bobot tangkapan (kg) dalam satuan waktu tertentu (jam) dan
diperoleh dengan cara menghitung menggunakan persamaan rumus Sparre & Venema (1999) sebagai
berikut :

C/R = 








t

Cw
kg/jam...............................................................................................................(1)
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dimana;
C/R= laju tangkap
C

w
= bobot tangkapan (kg)

T = waktu penarikan jaring (jam)

Untuk menghitung kepadatan stok, maka terlebih dahulu dihitung luas daerah yang disapu trawl
dengan persamaan :

a = S x E
1
.......................................................................................................................................(2)

dimana;
S = v x t x 1,852 x 10-3

a = luas daerah yang disapu per jam (km2)
E

1
= lebar bukaan mulut jaring (m) = (f

2
x h)

S = jarak sapuan (km). dihitung dari posisi sejak jaring mulai ditarik sampai posisi jaring mulai
diangkat.

V = kecepatan kapal waktu menarik jaring = knot (mil/jam)
T = waktu yang diperlukan selama penarikan jaring (jam)
1,852 = konversi dari mil ke km
10-3 = konversi dari meter ke km.
f

2
= fraksi empiris

Dengan pertimbangan kondisi dilapangan dan bervariasinya jarak bentangan antara dua tali
selambar, maka ditetapkan bahwa pendugaan bukaan mulut jaring pada penenlitian ini akan
menggunakan kombinasi kedua cara tersebut, yaitu dengan cara pengukuran jarak tali selambar (E

2
)

dan menggunakan nilai empirisf
2
=0,5 x panjang head rope (E

1
). Sehingga bukaan mulut jaring E =

(E
1

+E
2
) / 2. Dari persamaan (2) dapat dihitung kepadatan stok berdasarkan rumus :

D =
ef

a/Cw
kg/km2. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . (3)

dimana;
D = kepadatan stok
C

w
= bobot tangkapan (kg)

A = luas daerah sapuan (km2)
Ef = faktor daya tangkap, merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang tertangkap dengan

jumlah yang ada diperairan. Menurut Shindo (1973) nilai yang biasa digunakan di perairan Asia
Tenggara adalah 0,5.

H = panjang head rope (m)

HASIL DAN BAHASAN

Has i l
Komposisi Jenis

Komposisi hasil tangkapan trawl diperoleh berbagai jenis ikan sebanyak 89 famili dengan 397
spesies, dengan total bobothasil tangkapan2.082 kg yang terdiri dari 59.271 ekor.Untuk jenis
didominasi olehkelompok ikan demersal sebesar1824 kg atau 88%,kelompok ikan pari sebesar 94 kg
atau 5%, cephalopoda (cumi/sotong. gurita) sebesar 50 kg atau 2,4%, ikan pelagis kecil sebesar 40 kg
atau 2%, ikan hiu sebesar 26,6 kg atau 1,3%, udang sebesar 38 kg atau 2%, ikan pelagis besar 5 kg
atau 0,2% dan binatang laut lainnya sebesar 5 kg atau 0,2% (Gambar 2).

Sumber daya ikan pari tertangkapsebanyak 5 famili, yang secara individu (jumlah ekor)didominasi
oleh famili Dasyatidae sebesar 79%, Gymnuridae 15,1%,Rajidae 2,7%, Rhynchobatidae 2,2% dan famili
Narkidae 0,2% (Gambar 3). Sedangkan dari bobot tangkapan di dominasi oleh spesies Neotrygon
orientalis(pari kodok) sebesar 57%, spesies Maculabatis gerrardi(pari super/bintang) sebesar 15%.
spesies Gymnura poecilura (pari kelalawar) sebesar 13%, spesies Telatrygon zugei(pari biasa/tuka
tuka) sebesar 5%, spesies Rhynchobatus djiddensis (pari guitar) sebesar 3%, spesies Raja okamejei
boesemani (pari) sebesar 1%, spesies Chiloscylium punctatum (pari) sebesar 1%, spesies Raja boesaman
sebesar 1% dan pari lainnya sebesar 0,5%(Gambar 4).
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Gambar2. Histogram komposisi bobot sumber daya ikan tertangkap trawl di perairan WPP 711.Selat
Karimata. Laut Natuna dan Laut Natuna Utara Selatan. Nopember 2017.

Figure 2. Histogram composition of the weight of fish resources caught trawling in waters WPP
711. Karimata Strait. Natuna Sea and North Natuna Sea. November 2017.

Gambar3. komposisi famili ikan pari yang tertangkap trawl di WPP 711perairan Laut Natuna Utara
dan sekitarnya padabulan Nopember 2017.

Figure 3. Composition of rays family caught trawl in WPP 711 North Natuna Sea waters on Novem-
ber 2017.

Gambar4. Histrogram komposisi spesies ikan pari yang tertangkap trawl di WPP 711perairan Laut
Natuna Utara dan sekitarnya pada bulan Nopember 2017

Figure 4. Histogram composition of rays species caught trawl in WPP 711 North Natuna Sea waters
on November 2017
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Kelimpahan dan Sebaran Ikan Pari

Laju tangkap ikan pari di beberapa sub area sampling sangat beragam, laju tangkap ikan pari
tertinggi terdapat di sub area timur Kepulauan Riau dan timur Pulau Lingga yaitu spesies Neotrygon
orientalissebesar 22,98 kg/jam dan 8,32 kg/jam. Sub area barat Singkawang spesies Gymnura poecilura
sebesar 6,53 kg/jam, barat Ketapang dan barat Pontianak spesies Maculabatis gerrardi sebesar 6,13
kg/jam dan 6 kg/jam.Sedangkan laju tangkap terendah terdapat di sub area tenggara Natuna Besar
yaitu spesies Narchine sp. sebesar 0,2 kg/jam, sub area timur Pulau Lingga sebesar 0,13 kg/jam
spesies Telatrygon zugeidan sub area barat daya Pulau Natuna Besar spesies Raja okamejei boesemani
sebesar 0,04 kg/jam (Gambar 5a).

Densitas ikan pari berdasarkan hasil yang diperoleh dari nilai laju tangkap yaitu densitas terbesar
di sub area timur Kepulauan Riau sebesar 551,6 (kg/km2), timur Pulau Lingga sebesar 199,6 (kg/km2),
barat Singkawang sebesar 150,8 (kg/km2) dan barat Pontianak sebesar 138,4(kg/km2) (Gambar 5b).
Sedangkan densitas terendah di sub area tenggara Natuna Besar sebesar 4,79 (kg/km2), timur Pulau
Lingga sebesar 3,19 (kg/km2) dan sub area barat daya Pulau Natuna Besar sebesar 0,9 (kg/km2). Laju
tangkan dan densitas di sajikan pada Tabel 1.

Gambar 5. Laju tangkap (kg/jam)(a) dan densitas (kg/km2(b) per stasiun trawl di WPP 711perairan
Laut Natuna Utara pada Nopember 2017

Figure 5a & 5b. Capture rate (kg/hour)(a) and density (kg/km2) (b) per trawling station in WPP 711North
Natuna Sea waters on November 2017

Tabel 1. Laju tangkap dan densitas ikan pari (Elasmobranchii) di WPP 711 NRIperairan Laut Natuna
Utara pada Nopember 2017

Table 1. Capture rate and rays density (Elasmobranchii) in WPP 711 NRINorth Natuna Sea waters
on November 2017

St. Kedalaman Lokasi Spesies
Laju

Tangkap
Densitas

(1/a)*(CR/0.5) Dasar Perairan
(kg/jam) (kg/km2)

1 30 - 40 Utara Manggar Neotrygon orientalis 0.285 6.839 Lumpur
2 30 - 40 Utara P Belitung Dasilus sp 1 0.005 0.115 Lumpur halus

Neotrygon orientalis 1.81 41.766 Lumpur halus
Gymnura zonura 2.2 50.765 Lumpur halus

3 20-30 Selat Karimata Lumpur halus
4 10 - 20 Barat daya

Ketapang
Telatrygon zugei 0.53 12.719 Lumpur

5 10 - 20 Barat Ketapang Gymnura australiana 0.35 7.644 Pasir halus
Neotrygon orientalis 2.76 60.200 Pasir halus
Maculabatis gerrardi 6.13 133.778 Pasir halus

6 30 - 40 Selat Karimata Neotrygon orientalis 1.43 34.317 Lumpur
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Maculabatis gerrardi 3.35 80.394 Lumpur

7 40-50 Timur Pulau
Bangka

Lumpur halus

8 10 - 20 Timur Sumatera Telatrygon zugei 3.4 81.593 Lumpur
9 10 - 20 Selatan Pulau

Lingga
Lumpur

10 20 - 30 Timur Pulau
Lingga

Telatrygon zugei 0.13 3.199 Lumpur

Gymnura poecilura 0.52 12.479 Lumpur
Rhynchobatus djiddensis 2 47.996 Lumpur
Neotrygon orientalis 8.32 199.664 Lumpur

11 40 - 50 Tengah Selat
Karimata

Gymnura poecilura 1.99 47.972 Lumpur

Tengah Selat
Karimata

Neotrygon orientalis 3.5 83.993 Lumpur

12 40-50 Tengah Selat
Karimata

Lumpur pasir

13 50-60 Tengah Selat Karimata (unsucces) Lumpur pasir
14 10 - 20 Barat Pontianak Telatrygon zugei 2.14 49.449 Lumpur halus

Maculabatis gerrardi 6 138.450 Lumpur halus

15 10 - 20 Barat Pontianak Neotrygon orientalis 0.35 8.076 Lumpur pasir
16 40 - 50 Timur KEPRI

(Tengah)
Gymnura poecilura 1.2 28.797 Lumpur pasir

17 30 - 40 Timur KEPRI
(Tengah)

Gymnura poecilura 0.83 19.822 Lumpur pasir

Neotrygon orientalis 22.99 551.668 Lumpur pasir
18 60-70 Timur Batam

(unsucces)
Lumpur

19 20 - 30 Barat Singkawang Neotrygon orientalis 2.71 62.451 Lumpur pasir
Gymnura poecilura 6.54 150.835 Lumpur pasir

20 20-30 Barat Singkawang Lumpur halus
21 60 - 70 Barat daya P

Natuna Besar
Raja okamejei boesemani 0.045 0.9403 Lumpur

22 70 - 80 Selatan Natuna
Besar

Raja boesaman 1.377 33.041 Pasir karang

Chiloscylium punctatum 1.42 34.084 Pasir karang
23 80 - 90 Tenggara Natuna

Besar
Narchine sp 0.2 4.799 Pasir halus

Raja okamejei boesemani 1.05 25.198 Pasir halus
24 50 - 60 Barat Pontianak Neotrygon orientalis 4.63 95.785 Lumpur halus

Total 90.197 2108.835
max 22.988 551.668
min 0.005 0.1153
rataan 2.909 68.027

Sebaran ikan pari berdasarkan strata kedalaman terdistribusi antara 10-90 m. Hasil tangkapan di
dominasi oleh Neotrygon orientalis sebesar 48,8 kg/jam atau 54,1 %.Maculabatis gerrardi sebesar
15,48 kg/jam atau sebesar 17,2 %.Gymnura poecilura sebesar 11,1 kg/jam atau 12,3% dan Gymnura
australiana sebesar 6,2 kg/jam atau 6,9% (Tabel 2).
Tabel 2. Persentase laju tangkap ikan pari (kg/jam) berdasarkan kedalaman perairan
Table 2. Percentage of Capture rate (kg / hour) based on depth of water

No Spesies
Strata kedalaman (m)

Jumlah
Persentase

(%)10-20 20-30 30-40 40-50 50-60 60-70 70-80 80 - 90
1 Chiloscylium punctatum 1.42 1.4 1.6
2 Dasilus sp 1 0.005 0.01 0.0
3 Neotrygon orientalis 3.1 11.0 26.5 3.5 4.63 48.8 54.1
4 Telatrygon zugei 6.07 0.13 6.2 6.9
5 Gymnura australiana 0.35 0.4 0.4
6 Gymnura poecilura 7.06 0.83 3.19 11.1 12.3
7 Gymnura zonura 2.2 2.2 2.4
8 Maculabatis gerrardi 12.13 3.35 15.5 17.2
9 Narchine sp 0.2 0.2 0.2

10 Raja boesaman 1.37 1.4 1.5
11 Raja okamejei boesemani 0.045 1.05 1.1 1.2
12 Rhynchobatus djiddensis 2 2 2.2

Total 21.7 20.2 32.9 6.7 4.6 0.05 2.8 1.3 90.2 100
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Sebaran Ukuran

Data ukuran lebar cawan ikan contoh yaitu ikan pari (Neotrygon orientalis) dan ikan pari (Gymnura
poecilura). Sebaran ukuran lebar cawan ikan pari (Neotrygon orientalis) berkisar antara 8,0-48,0
cmWD (n=116), dengan modus didapatkan pada ukuran 27,0 cmWD (Gambar 6a). Sedangkan Sebaran
ukuran lebar cawan ikan pari (Gymnura poecilura) berkisar antara 26,5-87,0 cmWD (n=8) dengan
modus didapatkan pada ukuran 27,0 cmWD (Gambar 6b).

Gambar 6. Sebaran frekuensi lebar cawan ikan pari trawl di WPP 711 perairan Laut Natuna Utara
pada Nopember 2017.

Figure 6. The distribution of the wide frequency of stingray trawlers in WPP 711 North Natuna Sea
waters November 2017.

Bahasan

Ikan demersal yang tertangkap sebesar 1824 kg atau 88% dan ikan pari sebesar 94 kg atau 5%,
dari total hasil tangkapan. Ikan pari yang tertangkap sebanyak 5 famili, yaitu di domonasi famili
Dasyatidae sebesar 79%, Gymnuridae 15,1%,Rajidae 2,7%, Rhynchobatidae 2,2% dan famili Narkidae
0,2%. Hasil analisis dari 24 stasiun trawl menunjukkan laju tangkap ikan pari di dominasi ikan spesies
Neotrygon orientalis(pari kodok) sebesar 57%, Maculabatis gerrardi(pari super/bintang) sebesar 15%,
Gymnura poecilura (pari kelalawar) sebesar 13%, Dasyatis zugei (pari biasa/tuka tuka) sebesar 5%,
Rhynchobatus djiddensis ( pari guitar) sebesar 3%, Raja okamejei boesemani (pari) sebesar 1%,
Chiloscyllium punctatum (pari) sebesar 1%, Raja boesaman sebesar 1% dan pari lainnya sebesar 0,5%.

Hasil penelitian lain bahwa ikan pari tertangkap di perairan Laut China Selatan Selat sebanyak 4
famili famili Gymnuridae 85%, selanjutnya Dasyatidae 11%, dua famili lainnya mendominasi 2%),
sedangkian spesies yang mendominasi berturut-turut adalah Gymnura australis, Gymnura sp1,
Gymnura sp2, Neotrygon orientalis(Ridho, et.al, 2004; BRPL, 2016), Selat Malaka sebesar 9,7% dan
Bengkalis sebesar 11,3% (Wedjatmiko, 2010), Laut Jawa sebesar 3,37% (Ernawati, 2007),Pantai utara
Jawa sebesar Maculabatis gerrardi(15%) 30.07% dan Neotrygon orientalis 18,57% (Nurhakim et al.,
2009),I kan pari (Trigonidae) termasuk ikan yang sering tertangkap di perairan Demak dengan
mengunakan alat tangkap cantrang (Aidy, 2003). Rahardjo (2007) ikan pari yang tertangkap di laut
Jawa sebanyak 42 spesies. Komposisi ikan pari di perairan Juwana dengan cantrang didominansi
oleh Himantura undulata (30%), Neotrygon orientalis(20%), dan Maculabatis gerrardi(15%), Pastinachus
sephen, Himantura uarnacoides, dan Dasyatis microps masing-masing (10%), serta Himantura jenskinsii
(5%) (Dharmadi, 2010).

Spesies Himantura undulata (pari macan) merupakan jenis dominan yang tertangkap cantrang di
Laut Jawa. Habitat jenis pari ini di dasar perairan pantai bersubstrat lunak, kadang tertangkap jaring
dasar, pukat dan pancing rawai (White et al., 2006a). cucut dan pari memiliki jumlah anak yang
sedikit dan sangat rentan terhadap laju kematian karena penangkapan. Oleh karena itu, populasi
cucut dan pari dapat dipertahankan dengan mengontrol tingkat upaya penangkapan yang tidak
mengganggu jumlah sediaannya (Camhi et al., 1998; Musick, 2003; Cortes, 2000). FAO dalam Lack &
Sant (2006) hasil tangkapan ikan cucut (Requiem shark sp.) dan pari (Plesiobatis sp.) Produksi ikan
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pari di Demak tahun 1990-2001 rata-rata sebesar 11. 967,75 ton per tahun (Aidy, 2003). Komposisi
jenis ikan demersal yang tertangkap di wilayah perairan Indonesia di Laut Natuna Utarapada tahun
2004-2006 didominasi oleh Lutjanidae, Ariidae, Nemipteridae, Synodontidae, Priacanthidae, dan
Mullidae (Wudianto & Sumiono 2008). Kelompok ikan pari (Plesiobatis sp.) yang termasuk dalam
famili Dasyatidae yang paling sering tertangkap dalam jumlah berlimpah di perairan dekat pantai di
daerah tropis di seluruh dunia dan memiliki peranan penting pada perikanan artisanal maupun
komersial (Carpenter & Niem, 1999).

Laju tangkap ikan pari di beberapa sub area sampling sangat beragam, laju tangkap ikan pari
tertinggi terdapat di sub area timur Kepulauan Riau dan timur Pulau Lingga yaitu spesies Neotrygon
orientalissebesar 22,98 kg/jam dan 8,32 kg/jam. Sub area barat Singkawang spesies Gymnura poecilura
sebesar 6,53 kg/jam, barat Ketapang dan barat Pontianak spesies Maculabatis gerrardisebesar 6,13
kg/jam dan 6 kg/jam. Hasil penelitian di LCS tahun 2014 laju tangkap ikan pari sebessar 6% (Edrus,
2015), LCS ikan pari 4kg/jam Masrikat (2002), Tanjung Pinang 5 % (Mahiswara, 2015), Selat Malaka,
laju tangkap ikan pari kurang dari 0,5 kg/jam (Hufiadi, 2003), diperairan Belawan sebesar 2,37 kg/
jam dan 3,60 kg/jam di perairan Bengkalis (Wedjatmiko, 2010), Laut Jawa sebesar 2,08 kg/jam
(Ernawati, 2007). Meskipun terjadi peningkatan hasil tangkapan dan upaya penangkapan untuk
Elasmobranchii, namun hasil tangkapan per upaya (catch per unit of effort) menurun dan kemungkinan
terjadi penurunan terhadap kelimpahan. Kendatipun Indonesia memiliki sumber daya ikan-ikan
bertulang rawan terkaya di dunia (Last & Stevens, 1994; Carpenter & Niem, 1998; 1999).

Densitas ikan pari berdasarkan hasil yang diperoleh dari nilai laju tangkap yaitu densitas rata-
rata sebesar 68 kg/km2. Densitas terbesar di sub area timur Kepulauan Riau sebesar 551,6 (kg/km2)
dengan dasar perairan lumpur berpasir, timur Pulau Lingga sebesar 199,6 (kg/km2) dengan dasar
perairan berlumpur, barat Singkawang sebesar 150,8 (kg/km2) dasar perairan lumpur berpasir dan
barat Pontianak sebesar 138,4(kg/km2) dasar perairan lumpur halus (Gambar 5b). Hasil penelitian
lain densitas ikan pari di Laut cina selatan rata-rata sebesar 22,29 kg/km2 dan densitas tertinggi
sebesar 351,35 kg/km2 (BPPL, 2016). Ikan-ikan demersal umumnya dapat hidup dengan baik di perairan
yang bersubstrat lumpur atau lumpur berpasir (Dwiponggo et al. 1989 dalam Suharto 1999).

Hasil penelitian Masrikat (2009) menunjukkan bahwa ikan demersal tertangkap dengan jumlah
individu terbanyak ditemukan pada lokasi dengan dasar perairan lumpur berpasir. Longhurst &
Pauly (1987) menyatakan bahwa ada dua kelompok dari scorpaeniformes yang melimpah di daerah
tropis, umunya pada substrat dasar perairan yang berpasir. Sciaenidae menyukai daerah substrat
yang berlumpur dan ikan snapper menyukai daerah yang berbatu-batu. (Hutabarat 2000). Priatna
(2014) menyatakan bahwa berdasarkan fungsi diskriminan yang terbentuk maka jika semakin dalam
dasar perairan, densitas ikan demersal cenderung makin rendah dan sebaliknya. Sementara semakin
berlumpur dasar perairan, maka densitas ikan demersal cenderung makin tinggi. Sebaliknya, semakin
berpasir dasar perairan, densitas ikan cenderung berkurang. Hutabara (2000) menyatakan bahwa
pola penyebaran ikan demersal dipengaruhi oleh dasar perairan dimana terdapat densitas organisme
lain yang merupakan makanan ikan dan meningkatkan kesuburan perairan, karena alga dan bentos
mampu mendukung tingkat produktifitas primer tertentu terhadap perairan tersebut.

Hasil perhitungan densitas ikan pari di perairan WPP 711 menunjukkan bahwa kondisi sumberdaya
sudah dalam tingkat rendah. Rata-rata densitas dengan trawl sebesar 68 kg/km2 , nilai ini diduga
akibat tekanan penangkapan yang cukup tinggi. (Sumiono & Djamali 2006) menyatakan seiring
dengan berkembangnya alat tangkap trawl dan modifikasinya di pantai timur Kalimantan berdampak
terhadap tekanan penangkapan.

Substrat dasar perairan memiliki peranan yang sangat penting yaitu sebagai habitat bagi
bermacam-macam biota baik itu mikrofauna maupun makrofauna. Mikrofauna berperan sebagai
pengurai bahan-bahan anorganik menjadi bahan bahan organik yang banyak dimanfaatkan oleh
biota-biota lain. Ikan demersal yang termasuk makrofauna juga sangat tergantung dengan substrat
dasar perairan, karena banyak mengambil makanan di substrat dasar perairan. Makanan ikan demer-
sal berupa bentos, moluska maupun biota kecil lainnya (Priatna, 2014).
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Sebaran ikan pari berdasarkan strata kedalaman terdistribusi antara 10-90 m dengan hasil
tangkapan tertinggi pada kedalaman 30-40m, yaitu Neotrygon orientalissebesar 48,8 kg/
jam2,Maculabatis gerrardi sebesar 15,48 kg/jam2, Gymnura poecilura sebesar 11,1 kg/jam2 dan Gymnura
australiana sebesar 6,2 kg/jam2. Hasil penelitian lain di perairan Laut Cina Selatan, Kepadatan ikan
pari pada kedalamn 31-40 (BPPL,2016), Menurut Laevastu & Hayes (1987) pada umumnya ikan dem-
ersal melewatkan waktu siang di dasar perairan dan menyebar pada kolom air, hal ini dilakukan
untuk menghindari konsentrasi pytoplankton yang pada waktu siang hari mengeluarkan zat beracun.
Substrat dasar sangat mempengaruhi kelimpahan populasi ikan demersal. Menurut Widodo & Suadi
(2008) bahwa perairan dangkal dengan kedalaman kurang dari 100 meter dengan dasar perairan
yang berlumpur serta relatif datar merupakan daerah penangkapan ikan demersal yang baik. Contoh
dari perairan tersebut adalah pada paparan Sunda (Selat Malaka, Laut Jawa dan Laut Cina Selatan
serta Paparan Sahul).

Yusof (2002) menyatakan bahwa perbedaan jumlah hasil tangkapan diperoleh pada kedalaman
yang berbeda. Hasil penelitiannya di perairan Peninsular Malaysia yaitu pada jenis substrat dasar
pasir dan pasir berlumpur dengan kedalaman kurang dari 80 m, hasil tangkapan pada kedalaman 5-
18 m tertangkap 62–89 spesies sementara pada kedalaman lebih dari 18 m diperoleh jumlah spesies
yang lebih banyak yaitu 154-191 spesies. Ikan yang mendominasi penangkapan adalah pari (10,79%).
Loliginidae (10,63%), Nemipteridae (7,09%), Mullidae (5,83%), dan Synodontidae (3,18%).

Distribusi sumberdaya ikan demersal berdasarkan strata kedalaman telah banyak dilaporkan, dan
di Indonesia penelitian mengenai distribusi sumberdaya ikan demersal selama ini selalu berdasarkan
kedalaman, sebagaimana dilaporkan Rainer & Munro (1982). Analisis data pada penelitian ini
menunjukkan bahwa distribusi sumberdaya ikan demersal di perairan Laut Cina Selatan dipengaruhi
kedalaman, suhu dan salinitas.

Sebaran ukuran lebar cawan ikan pari (Neotrygon orientalis) berkisar antara 8,0-48,0 cmWD
(n=116), dengan modus didapatkan pada ukuran 27,0 cmWD (Gambar 6a). Sedangkan Sebaran ukuran
lebar cawan ikan pari (Gymnura poecilura) berkisar antara 26,5-87,0 cmWD (n=8) dengan modus
didapatkan pada ukuran 27,0 cmWD. Hasil penelitian Nurhakim et al., (2009) jenis ikan pari yang
tertangkap yaitu Maculabatis gerrardilebar cawan berkisar 11-120 cm dengan rata-rata 45 cm,
Neotrygon orientalisberkisar 10-40 cm dengan rata-rata 24 cm, Himantura bleekeri 27-126 dengan
rata-rata 58 cm.

KESIMPUL AN

Komposisi jenis ikan pari di perairan WPP 711 NRI perairan Laut Natuna Utara dan sekitarnya di
dominasi ikan spesies Neotrygon orientalis(pari kodok) sebesar 57 %, dari total ikan pari yang
tertangkap.Laju tangkap dan densitas ikan pari pada penelitian pada tahun 2017 menunjukkan hasil
lebih besar di banding hasil penelitian sebelumnnya yaitu sebesar 22,98 kg/jam dan nilai densitas
terbesar di sub area timur Kepulauan Riau sebesar 551,6 (kg/km2) dengan dasar perairan lumpur
berpasir. Sedangkan sebaran ikan pari berdasarkan strata kedalaman tertinggi pada kedalaman 30-
40m, yaitu Neotrygon orientalissebesar 48,8 kg/jam2,Maculabatis gerrardisebesar 15,48 kg/jam2,
Gymnura poecilura sebesar 11,1 kg/jam2 dan Gymnura australiana sebesar 6,2 kg/jam
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